Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Metode RGEC: Studi Kasus Bank Milik Pemerintah Terdaftar Di BEI Periode 2014-2018 by Handayani, Sutri & Mahmudah, Henny
Jurnal Sains Sosio Humaniora                                                                 P-ISSN: 2580-1244 
Volume 4 Nomor 2 Desember 2020                                                        E-ISSN: 2580-2305 
 
 
LPPM Universitas Jambi                                                                                Halaman | 423  
 
 
Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Metode RGEC: Studi Kasus 
Bank Milik Pemerintah Terdaftar Di BEI Periode 2014-2018 
 
Sutri Handayani, Henny Mahmudah 
Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Lamongan 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa tingkat kesehatan Bank Milik 
Pemerintah tahun 2014-2018 ditinjau dari aspek Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG), 
Earnings, Capital, dan RGEC (Risk Profile, GCG, Earnings, dan Capital) secara keseluruhan. Jenis 
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan subjek penelitian berupa Bank Milik Pemerintah 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. Data diperoleh melalui teknik dokumentasi 
dan studi pustaka. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kesehatan bank dengan 
pendekatan Risiko (Risk-based Bank Rating) dengan cakupan penilaian meliputi faktor-faktor RGEC. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama tahun 2014-2018: (1) Aspek Risk profile Bank Milik 
Pemerintah menunjukkan NPL bank di bawah 5 persen dan LDR bank berpredikat cukup baik. (2) 
Aspe Good Corporate Governance menunjukkan bank mendapatkan predikat sangat baik di tahun 2014 
dan baik di tahun 2015 – 2018. (3) Aspek Earnings menunjukkan ROA bank lebih dari 1,5 persen dan 
NIM bank lebih dari 3 persen. (4) Aspek Capital menunjukkan CAR bank sangat sehat dan 
terpenuhinya kewajiban penyediaan modal minimum sebesar 8 persen. (5) Aspek RGEC secara 
keseluruhan berturut – turut berada dalam Peringkat Komposit 1 yaitu sangat sehat untuk Bank BNI, 
BRI, dan Mandiri sedangkan Bank BTN mendapatkan peringkat 2 yaitu sebagai bank yang 
sehat.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Bank Milik Pemerintah untuk Bank 
BNI, BRI, dan Mandiri merupakan bank yang sangat sehat serta Bank BTN merupakan bank yang 
sehat berdasarkan analisis laporan keuangan dengan menggunakan metode RGEC.  
 




Kesehatan bank merupakan hasil dari penilaian kualitas atas berbagai aspek yang 
berpengaruh terhadap kondisi kinerja suatu bank. Pada PBI No. 13/1/PBI/2011 dan 
SE No. 13/ 24/ DPNP tanggal 25 Oktober 2011 setiap bank diwajibkan melakukan 
penilainan tingkat kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan Risiko (Risk-
based bank Rating/RBBR) atau RGEC sebagai  indikator baik secara individual 
maupun secara konsolidasi, dengan cakupan penilaian meliputi faktor-faktor 
sebagai berikut: profil risiko (risk profile) merupakan penilaian terhadap risiko 
inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional bank.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis tingkat 
kesehatan bank milik pemerintah yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia ditinjau 
dari faktor risk profile pada tahun 2014-2018; untuk mengetahui dan menganalisis 
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tingkat kesehatan bank milik pemerintah yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 
ditinjau dari faktor good corporate governance pada tahun 2014-2018; untuk 
mengetahui dan menganalisis tingkat kesehatan bank milik pemerintah yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia ditinjau dari faktor eraning pada tahun 2014-
2018; untuk mengetahui dan menganalisis tingkat kesehatan bank milik pemerintah 
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia ditinjau dari faktor capital  pada tahun 
2014-2018; dan untuk mengetahui dan menganalisis tingkat kesehatan bank milik 
pemerintah secara keseluruhan berdasarkan metode RGEC yang terdaftar pada 




Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yaitu dengan cara 
menganalisis Laporan Keuangan yang kemudian ditabulasikan untuk kategori 
perusahaan perbankan tersebut dapat dikatakan sehat atau tidak sehat. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 
mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan 
atau menghubungkan dengan variable yang lain (Sugiyono, 2016: 35). 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak kedua, misalnya melalui orang lain 
atau dokumen yang sudah dipublikasikan dan membaca buku-buku serta jurnal 
yang berhubungan dengan penelitian. Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh 
dari masing-masing website resmi Bank Milik Pemerintah yaitu annual report tahun 
2014-2018 dan laporan tahunan yang dipublikasikan di situs resmi Bursa Efek 
Indonesia (www.idx.co.id) serta sumber-sumber lain yang relevan dengan data yang 
dibutuhkan.Tingkat kesehatan bank merupakan hasil penilaian dari kondisi bank 
yang dilakukan terhadap risiko dan kinerja bank untu menjalankan fungsinya 
dengan baik. Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 13/1PBI/2011 dan SE No. 
13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011. 
 
Tabel 1. Operasional variabel 
Teori/Konsep Variabel Indikator Skala 
Tingkat Kesehatan Bank 















Jurnal Sains Sosio Humaniora                                                                 P-ISSN: 2580-1244 
Volume 4 Nomor 2 Desember 2020                                                        E-ISSN: 2580-2305 
 
 
LPPM Universitas Jambi                                                                                Halaman | 425  
 
Tabel 2. Bobot penetapan peringkat komposit 
Bobot Peringkat Komposit Keterangan 
86 – 100  PK 1  Sangat Sehat 
71 – 85  PK 2 Sehat 
61 – 70  PK 3 Cukup Sehat 
41 – 60  PK 4 Kurang Sehat  





Sumber: Refmasari dan Setiawan (2014) dalam Sandhy (2015) 
 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penilaian kesehatan Bank merupakan penilaian terhadap kemampuan Bank dalam 
menjalankan kegiatan operasional perBankan secara normal dan kemampuan Bank 
dalam memenuhi kewajibannya. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 13/ 1/ 
PBI/ 2011 dan SE No. 13/ 24/ DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang Sistem 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, Penilaian kesehatan Bank meliputi 
faktor–faktor sebagai berikut: 
 
Tingkat Kesehatan Bank ditinjau dari Aspek Risk Profile 
1. NPL (Non Performing Loan) 
Diketahui bahwa nilai rata-rata rasio NPL terbaik untuk Bank Milik Pemerintah 
terjadi pada tahun 2015 dengan nilai sebesar 2,27% dan mendapat predikat 
sehat. Nilai rata-rata untuk rasio NPL mengalami tren negatif dimana selalu 
terjadi peningkatan nilai setiap tahunnya, dan nilai rata-rata tertinggi untuk 
rasio NPL terjadi pada tahun 2018 sebesar 2,69%. Ini menandakan bahwa 
semakin tahun Bank Milik Pemerintah memiliki kualitas kredit yang semakin 
memburuk.  
2. LDR (Loan to Deposit Ratio) 
Diketahui bahwa nilai rata-rata rasio LDR terbaik untuk Bank Milik Pemerintah 
terjadi pada tahun 2014 dengan nilai sebesar 86,71% dengan mendapat predikat 
sehat dan nilai rata-rata tertinggi terjadi pada tahun 2017 sebesar 96,04%. Setiap 
tahunnya rasio LDR memiliki tren yang negatif dalam perkembangannya 
dimana setiap tahunnya nilai rata-rata LDR semakin tinggi, hal ini menunjukkan 
bahwa Bank terlalu agresif dalam menyalurkan kredit sehingga dapat 
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Tingkat Kesehatan Bank ditinjau dari Aspek GCG 
Diketahui bahwa nilai rata – rata GCG mengalami tren yang fluktuatif terlihat dari 
nilai yang dihasilkan. Pada tahun 2014 rata-rata nilai GCG Bank Milik Pemerintah 
sebesar 1,37. GCG terbaik pada tahun tersebut dimiliki oleh BNI dengan nilai 
sebesar 1,30 selanjutnya diikuti oleh BRI dengan nilai 1,31 kemudian BTN 1,35 dan 
Mandiri 1,50. Pada tahun 2015 rata-rata nilai GCG Bank Milik Pemerintah sebesar 
2,06. GCG terbaik pada tahun tersebut diperoleh BRI dengan nilai 1,22 kemudian 
diikuti oleh BNI dan Mandiri dengan nilai 2 dan BTN memiliki nilai 3. Selanjutnya 
pada tahun 2016 rata-rata nilai GCG Bank Milik Pemerintah sebesar 1,78. GCG 
terbaik pada tahun tersebut dimiliki oleh BRI dengan nilai 1,12 diikuti oleh BNI, 
BTN dan Mandiri dengan memperoleh nilai sama yaitu 2. Pada tahun 2017 rata-rata 
nilai GCG Bank Milik Pemerintah sebesar 1,54. GCG terbaik pada tahun tersebut 
diperoleh Mandiri dengan nilai 1 kemudian diikuti oleh BRI dengan nilai 1,15, 
terakhir BNI dan BTN dengan nilai yang sama yaitu 2. Pada tahun 2018 rata-rata 
nilai GCG Bank Milik Pemerintah sebesar 1,75. GCG terbaik pada tahun tersebut 
diperoleh Mandiri dengan nilai 1 kemudian diikuti oleh BNI, BRI dan BTN dengan 
nilai yang sama yaitu 2.  
 
Tingkat Kesehatan Bank ditinjau dari Aspek Earning 
Rasio keuangan yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan Bank Milik 
Pemerintah ditinjau dari aspek earning pada penelitian ini dengan menggunakan 2 
rasio yaitu rasio ROA dan rasio NIM. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi usaha, profitabilitas yang dicapai Bank, serta kemampuan Bank dalam 
meningkatkan keuntungan dalam suatu periode.  
1. ROA (Return on Asset) 
Diketahui bahwa nilai rata-rata rasio ROA terbaik untuk Bank Milik Pemerintah 
terjadi pada tahun 2015 dengan nilai rata-rata sebesar 3,29% dengan mendapat 
predikat sehat dan nilai rata-rata terendah terjadi pada tahun 2018 sebesar 
2,45%. Setiap tahunnya rasio ROA memiliki tren atau kecenderungan yang 
negatif setelah tahun 2015 dalam perkembangannya, dimana setiap tahunnya 
nilai rata-rata ROA semakin menurun atau kecil. Hal ini mengindikasikan 
bahwa kurangnya kemampuan manajemen Bank dalam hal mengelola aktiva 
untuk meningkatkan pendapatan dan atau menekan biaya.  
2. NIM (Net Interest Margin) 
Diketahui bahwa nilai rata-rata rasio NIM memilik tren yang fluktuatif untuk 
setiap tahunnya. Terlihat dari rasio NIM pada tahun 2015 yang meningkat dari 
5,71% menjadi 6,03%. Kemudian menurun pada tahun 2016 menjadi 5,64% dan 
kembali meningkat sebesar 6,08% pada tahun 2017 yang terus meningkat pada 
tahun 2018 menjadi 6,13%. Rata – rata nilai rasio NIM terendah terjadi pada 
tahun 2016 sebesar 5,64% dan terbaik pada tahun 2018 sebesar 6,13%. Dimana 
pada tahun 2018 rasio NIM terbaik diperoleh oleh ban BRI sebesar 8,58% diikuti 
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Bank BNI sebesar  5,66%, Bank Mandiri sebesar 5,61%, dan terakhir Bank BTN 
sebesar 4,66%.  
 
Tingkat Kesehatan Bank ditinjau dari Aspek Capital 
Diketahui bahwa nilai rata – rata rasio CAR mengalami tren atau kecenderungan 
yang positif dimana setiap tahunnya permodalan yang dimiliki oleh Bank Milik 
Pemerintah semakin membaik. Namun pada tahun 2015 nilai rasio CAR sedikit 
menurun menjadi 15,66% dari nilai CAR sebelumnya sebesar 16,70%. Nilai rasio 
CAR terbaik terjadi pada tahun 2018 sebesar 20,99 persen. Pada tahun 2018 rasio 
CAR terbaik diliki oleh Bank BRI sebesar 22,91% kemudian Bank Mandiri sebesar 
21,36%, selanjutnya BTN sebesar 20,34%, dan BNI sebesar 19,36%. Bank BRI adalah 
Bank yang paling baik diantara keempat Bank Milik Pemerintah dalam kecukupan 
permodalan yang dimiliki selama lima tahun terakhir.. 
 
Tingkat Kesehatan Bank ditinjau dari Aspek RGEC 
Hasil penilaian tingkat kesehatan Bank Milik Pemerintah berdasarkan Metode 
RGEC (Risk profile, Good Corporate Governance, earnings, dan Capital) selama tahun 
2014-2018 dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
 


























ROA 2,81 v         Sangat Sehat Sangat 
Sehat NIM 5,17 v         Sangat Sehat 
Permodalan CAR 16,67 v         Sangat Sehat 
Sangat 
Sehat 












 2,00   v       Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 3,13 v         Sangat Sehat Sangat 
Sehat NIM 5,60 v         Sangat Sehat 
Permodalan CAR 15,09 v         Sangat Sehat 
Sangat 
Sehat 












2,00    v       Sehat Sehat 
Rentabilitas ROA 3,37 v         Sangat Sehat Sangat 
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NIM 5,85 v         Sangat Sehat Sehat 
Permodalan CAR 16,22 v         Sangat Sehat 
Sangat 
Sehat 












 2,00   v       Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 2,48 v         Sangat Sehat Sangat 
Sehat NIM 5,84 v         Sangat Sehat 
Permodalan CAR 19,49 v         Sangat Sehat 
Sangat 
Sehat 












 2,00   v       Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 2,57 v         Sangat Sehat Sangat 
Sehat NIM 5,66 v         Sangat Sehat 
Permodalan CAR 19,36 v         Sangat Sehat 
Sangat 
Sehat 
Nilai Komposit 30 15 8 3     (27/30)*100% = 90%  
Sumber : Data sekunder yang diolah oleh peneliti, 2018 
 























  v         Sangat Sehat Sangat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 4,67 v         Sangat Sehat 
Sangat Sehat 
NIM 7,83 v         Sangat Sehat 
Permodalan CAR 16,95 v         Sangat Sehat Sangat Sehat 












  v         Sangat Sehat Sangat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 4,74 v         Sangat Sehat 
Sangat Sehat 
NIM 8,27 v         Sangat Sehat 
Permodalan CAR 16,99 v         Sangat Sehat Sangat Sehat 




NPL 1,26 v         Sangat Sehat 
Sangat Sehat Sangat 
Sehat 
LDR 81,75   v       Sehat 
GCG Self   v         Sangat Sehat Sangat Sehat 
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komposit 1 2 3 4 5 
Asessment 
Rentabilitas 
ROA 4,32 v         Sangat Sehat 
Sangat Sehat 
NIM 7,95 v         Sangat Sehat 
Permodalan CAR 18,31 v         Sangat Sehat Sangat Sehat 












  v         Sangat Sehat Sangat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 3,87 v         Sangat Sehat 
Sangat Sehat 
NIM 8,33 v         Sangat Sehat 
Permodalan CAR 20,59 v         Sangat Sehat Sangat Sehat 












    v       Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 3,61 v         Sangat Sehat 
Sangat Sehat 
NIM 8,58 v         Sangat Sehat 
Permodalan CAR 22,91 v         Sangat Sehat Sangat Sehat 
Nilai Komposit 30 20 4 3     (27/30)*100% = 90% 
Sumber : Data sekunder yang diolah oleh peneliti, 2018 
 










komposit 1 2 3 4 5 
2014 
Profil Risiko 













  v         Sangat Sehat Sangat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1,86 v         Sangat Sehat 
Sangat Sehat 
NIM 5,10 v         Sangat Sehat 
Permodalan CAR 17,69 v         Sangat Sehat Sangat Sehat 
Nilai Komposit 30,00 
2
0 
4   2   (26/30)*100% = 86,67%  
2015 
Profil Risiko 












      v     Cukup Sehat Cukup Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1,76 v         Sangat Sehat 
Sangat Sehat 
NIM 5,13 v         Sangat Sehat 
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komposit 1 2 3 4 5 
Permodalan CAR 15,62 v         Sangat Sehat Sangat Sehat 
Nilai Komposit 30 
1
5 
4 3 2   (24/30)*100% = 80%  
2016 
Profil Risiko 












    v       Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1,12     v     Cukup Sehat 
Sehat 
NIM 4,38 v         Sangat Sehat 
Permodalan CAR 14,64 v         Sangat Sehat Sangat Sehat 
Nilai Komposit 30 
1
0 
8 3 2   (23/30)*100% = 76,67%  
2017 
Profil Risiko 












    v       Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1,61   v       Sehat 
Sangat Sehat 
NIM 4,76 v         Sangat Sehat 
Permodalan CAR 20,34 v         Sangat Sehat Sangat Sehat 





  2   (24/30)*100% = 80%  
2018 
Profil Risiko 












    v       Sehat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1,73 v         Sangat Sehat 
Sangat Sehat 
NIM 4,66 v         Sangat Sehat 
Permodalan CAR 20,34 v         Sangat Sehat Sangat Sehat 
Nilai Komposit 30 
1
5 
8   2   (25/30)*100% = 83,33%  
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  v         Sangat Sehat Sangat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 3,45 v         Sangat Sehat 
Sangat Sehat 
NIM 4,74 v         Sangat Sehat 
Permodalan CAR 15,48 v         Sangat Sehat Sangat Sehat 














  v         Sangat Sehat Sangat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 3,52 v         Sangat Sehat 
Sangat Sehat 
NIM 5,01 v         Sangat Sehat 
Permodalan CAR 14,93 v         Sangat Sehat Sangat Sehat 














  v         Sangat Sehat Sangat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 3,28 v         Sangat Sehat 
Sangat Sehat 
NIM 5,12 v         Sangat Sehat 
Permodalan CAR 16,60 v         Sangat Sehat Sangat Sehat 














  v         Sangat Sehat Sangat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 2,40 v         Sangat Sehat 
Sangat Sehat 
NIM 5,40 v         Sangat Sehat 
Permodalan CAR 18,60 v         Sangat Sehat Sangat Sehat 














  v         Sangat Sehat Sangat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1,91 v         Sangat Sehat 
Sangat Sehat 
NIM 5,61 v         Sangat Sehat 
Permodalan CAR 21,36 v         Sangat Sehat Sangat Sehat 
Nilai Komposit 30 20 4 3     (27/30)*100% = 90% 
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Tingkat Kesehatan Bank Milik Pemerintah Ditinjau Dari Risk Profile  
1. PT. Bank Negara Indonesia, Tbk  
a. NPL (Non Performing Loan) 
Nilai NPL Bank BNI selama tahun 2014-2018 berturut – turut adalah 2,81 
persen 2,16 persen 1,96 persen 2,67 persen dan 2,96 persen. Nilai NPL 
tersebut menunjukan perkembangan yang fluktuatif namun masih 
menunjukkan kualitas kredit yang masih berada pada kondisi yang 
sangat sehat dan sehat.   
b. LDR (Loan to Deposit Ratio) 
Nilai LDR Bank BNI selama tahun 2014-2018 berturut – turut adalah 77,91 
persen 85,87 persen 92,46 persen 92,14 persen dan 94,66 persen. Nilai LDR 
tersebut menunjukan tren perkembangan yang selalu meningkat tiap 
tahunnya. Selama tahun 2014-2018 Bank BNI berada dalam peringkat 
cukup sehat karena nilai LDR kurang dari 100 persen sesuai Surat Edaran 
Bank Indonesia No.13/ 24/ DPNP.  
2. PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk  
a. NPL (Non Performing Loan) 
Nilai NPL Bank BRI selama tahun 2014-2018 berturut – turut adalah 1,44 
persen 1,27 persen 1,26 persen 1,17 persen dan 1,06 persen. Nilai NPL 
menunjukkan perkembangan atau tren positif dimana nilai NPL yang 
semakin kecil dari tahun sebelumnya. Nilai NPL yang semakin kecil 
menunjukkan bahwa semakin menurunnya jumlah kredit bermasalah 
dari total kredit yang diberikan, yang berarti Bank BRI telah berhasil 
mengelola kualitas pinjaman yang diberikan dengan lebih baik dalam 
menyeleksi calon peminjam sehingga jumlah kredit yang tergolong 
kurang lancar, diragukan dan macet pun berkurang. 
b. LDR (Loan to Deposit Ratio) 
Nilai LDR Bank BRI selama tahun 2014-2018 berturut – turut adalah 79,87 
persen 88,55 persen 81,75 persen 86,93 persen dan 87,84 persen. Nilai LDR 
tersebut menunjukan tren perkembangan yang negatif. Pada tahun 2015, 
2017, dan 2018 nilai LDR meningkat satu level dan mendapat peringkat 
cukup sehat karena nilai LDR kurang dari 100 persen sesuai Surat Edaran 
Bank Indonesia No.13/ 24/ DPNP. Sehingga menunjukkan bahwa selama 
periode tersebut Bank BRI memiliki kemampuan yang cukup baik dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya saat ditagih deposan dengan 
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3. PT. Bank Tabungan Negara, Tbk 
a. NPL (Non Performing Loan) 
Nilai NPL Bank BTN selama tahun 2014-2018 berturut – turut adalah 3,76 
persen 3,73 persen 3,90 persen 3,28 persen dan 2,72 persen. Nilai NPL 
tersebut menunjukkan tren perkembangan yang positif, dimana nilai 
rasio NPL yang dihasilkan semakin kecil yang menandakan adanya 
penurunan pada kredit bermasalah.  
b. LDR (Loan to Deposit Ratio) 
Nilai LDR Bank BTN selama tahun 2014-2018 berturut – turut adalah 
100,67 persen 103,09 persen 108,75 persen 109,32 persen dan 103,63 
persen. 
4. PT. Bank Mandiri, Tbk 
a. NPL (Non Performing Loan) 
Nilai NPL Bank Mandiri selama tahun 2014-2018 berturut – turut adalah 
1,88 persen 1,91 persen 2,16 persen 2,62 persen dan 4,03 persen. Nilai NPL 
memiliki perkembangan atau tren negatif dimana nilai NPL yang 
semakin besar dari tahun – tahun sebelumnya. Nilai NPL yang semakin 
besar ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya jumlah kredit 
bermasalah dari total kredit yang diberikan, yang berarti kinerja Bank 
Mandiri dalam mengelola kualitas pinjaman yang diberikan semakin 
menurun dalam menyeleksi calon pinjaman sehingga jumlah kredit yang 
tergolong kurang lancar, diragukan dan macet pun bertambah. 
b. LDR (Loan to Deposit Ratio) 
Nilai LDR Bank Mandiri selama tahun 2014-2018 berturut – turut adalah 
88,39 persen 93,46 persen 90,73 persen 95,55 persen dan 93,81 persen. 
Nilai LDR tersebut menunjukan tren perkembangan yang fluktuatif. Pada 
tahun 2015 dan 2017 nilai LDR meningkat, hal ini disebabkan karena 
pertumbuhan terhadap kredit sebagai aset yang lebih tingi daripada 
pertumbuhan simpanan sebagai sumber pendanaan Bank. Pada tahun 
2016 dan 2018 terjadi sedikit penurunan nilai pada rasio LDR yang 
dihasilkan, hal ini menandakan bahwa Bank Mandiri mulai berhati – hati 
dalam menyalurkan kredit yang diberikan terlihat dari pertumbuhan 
jumlah kredit sebagai aset yang lebih rendah dari pertumbuhan simpanan 
sebagai sumber pendanaannya. 
 
Tingkat Kesehatan Bank Milik Pemerintah Ditinjau Dari GCG 
1. PT. Bank Negara Indonesia, Tbk  
Tingkat kesehatan Bank ditinjau dari Good Corporate Governance berdasarkan hasil 
self assesment pada Bank BNI tahun 2014 memperoleh nilai 1,30 dengan kriteria 
sangat sehat sehingga menunjukkan bahwa kualitas manajemen Bank BNI atas 
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pelaksanaan prinsip GCG berjalan dengan sangat baik. Sedangkan pada tahun 2015 
– 2018 Bank BNI memperoleh  nilai yang sama yaitu 2 dengan kriteria sehat.  
2. PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk 
Tingkat kesehatan Bank ditinjau dari Good Corporate Governance berdasarkan hasil 
self assesment pada Bank BRI pada tahun 2014-2018 berturut turut adalah  1,31 persen 
1,27 persen 1,12 persen 1,15 persen 2,00 persen. Pada tahun 2014 – 2017 Bank BRI 
mendapatkan peringkat sama yaitu sangat sehat atau pada nilai komposit 1, hal ini 
menunjukkan bahwa kualitas manajemen Bank BRI atas pelaksanaan prinsip GCG 
berjalan dengan sangat baik. Sedangkan pada tahun 2018 Bank BRI memperoleh  
nilai atau komposit 2 dengan kriteria sehat. Meskipun terjadi penurunan satu level 
dari tahun sebelumnya namun kriteria sehat tersebut menunjukkan bahwa kualitas 
manajemen Bank BRI atas pelaksanaan GCG telah berjalan dengan baik, sehingga 
tahun 2018 tersebut Bank BRI tergolong Bank yang terpercaya.  
3. PT. Bank Tabungan Negara, Tbk 
Tingkat kesehatan Bank ditinjau dari Good Corporate Governance berdasarkan hasil 
self assesment pada Bank BTN tahun 2014 memperoleh nilai 1 dengan kriteria sangat 
sehat sehingga menunjukkan bahwa kualitas manajemen Bank BTN atas 
pelaksanaan prinsip GCG berjalan dengan sangat sehat. Sedangkan pada tahun 2015 
Bank BTN memperoleh nilai 3 dengan kriteria cukup sehat sehingga menunjukkan 
bahwa kualitas manajemen Bank BTN atas pelaksanaan prinsip GCG berjalan 
dengan cukup baik. Pada tahun 2016 – 2018 Bank BTN memperoleh nilai yang sama 
yaitu 2 dengan kriteria sehat sehingga menunjukkan bahwa kualitas manajemen 
Bank BTN atas pelaksanaan prinsip GCG berjalan dengan baik.  
4. PT. Bank Mandiri, Tbk 
Tingkat kesehatan Bank ditinjau dari Good Corporate Governance pada tahun 2014-
2018 Bank Mandiri memperoleh nilai 1,50 di tahun 2014 dan nilai 1 pada tahun – 
tahun selanjutnya  dengan kriteria yang sama yaitu sangat sehat. Meskipun ditahun 
2014 nilai atas GCG meningkat tetapi masih dalam predikat yang sama yaitu sangat 
sehat sehingga menunjukkan bahwa kualitas manajemen Bank Mandiri atas 
pelaksanaan prinsip GCG berjalan dengan sangat sehat dan tergolong sebagai Bank 
yang terpercaya. 
 
Tingkat Kesehatan Bank Milik Pemerintah Ditinjau Dari Earnings 
1. PT. Bank Negara Indonesia, Tbk  
a. ROA (Return on Asset) 
Nilai ROA Bank BNI selama tahun 2014-2018 berturut – turut adalah 2,81 
persen 3,13 persen 3,37 persen 2,48 persen dan 2,57 persen. Nilai NPL 
tersebut menunjukan tren positif, dimana perkembangan tiap tahunnya 
selalu mengalami peningkatan. Peningkatan yang terjadi seiring dengan 
menurunnya rasio kredit bermasalah (NPL) dan meningkatnya rasio 
likuiditas (LDR) yang berarti juga meningktnya penyaluran kredit.  
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b. NIM (Net Interest Margin) 
Nilai NIM Bank BNI selama tahun 2014-2018 berturut – turut adalah 5,17 
persen 5,60 persen 5,85 persen 5,84 persen dan 5,66 persen. Pada tahun 
2014 – 2017 nilai rasio NIM mengalami sedikit peningkatan hal ini 
menunjukkan bahwa pendapatan bunga bersih Bank membaik.  
2. PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk 
a. ROA (Return on Asset) 
Nilai ROA Bank BRI selama tahun 2014-2018 berturut – turut adalah 4,67 
persen 4,74 persen 4,32 persen 3,87 persen dan 3,61 persen. Nilai rasio 
ROA memiliki tren perkembangan yang negatif dimana terjadi 
penurunan nilai dalam tiap tahunnya. Pada tahun 2016 – 2018 rasio ROA 
mengalami penurunan. 
b. NIM (Net Interest Margin) 
Nilai NIM Bank BRI selama tahun 2014-2018 berturut – turut adalah 7,83 
persen 8,27 persen 7,95 persen 8,33 persen dan 8,58 persen. Secara umum 
setiap tahunnya rasio NIM mengalami tren yang positif, dimana terjadi 
peningkatan pada rasio NIM hal ini menunjukkan bahwa pendapatan 
bunga bersih Bank semakin  membaik.  
3. PT. Bank Tabungan Negara, Tbk 
a. ROA (Return on Asset) 
Nilai ROA Bank BTN selama tahun 2014-2018 berturut – turut adalah 1,86 
persen 1,76 persen 1,12 persen 1,61 persen dan 1,73 persen. Peningkatan 
yang terjadi di tahun 2017 dan 2018 menunjukkan bahwa kemampuan 
Bank BTN dalam memperoleh laba dengan mengandalkan asetnya telah 
berjalan dengan sangat baik.  
b. NIM (Net Interest Margin) 
Nilai NIM Bank BTN selama tahun 2014-2018 berturut – turut adalah 5,10 
persen 5,13 persen 4,38 persen 4,76 persen dan 4,66 persen. Pada tahun 
2015 dan 2017 terjadi peningkatan pada rasio NIM  hal ini menunjukkan 
bahwa pendapatan bunga bersih Bank membaik. Namun pada tahun 2016 
dan 2018 mengalami penurunan nilai rasio NIM. 
4. PT. Bank Mandiri, Tbk 
a. ROA (Return on Asset) 
Nilai ROA Bank Mandiri selama tahun 2014-2018 berturut – turut adalah 
3,45 persen 3,52 persen 3,28 persen 2,40 persen dan 1,91 persen. Terjadi 
peningkatan di tahun 2015, peningkatan yang terjadi seiring dengan 
meningkatnya rasio likuiditas (LDR) yang berarti juga meningkatnya 
penyaluran kredit meskipun terjadi sedikit peningkatan pada rasio kredit 
bermasalah (NPL) sebesar 0,03 persen tetapi dibandingkan dengan 
pertumbuhan kredit sebesar 5,06 persen jauh lebih besar. Peningkatan ini 
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menunjukkan bahwa kemampuan Bank Mandiri dalam memperoleh laba 
dengan mengandalkan asetnya semakin  membaik.  
b. NIM (Net Interest Margin) 
Nilai NIM Bank Mandiri selama tahun 2014-2018 berturut – turut adalah 
4,74 persen 5,01 persen 5,12 persen 5,40 persen dan 5,61 persen. Setiap 
tahunnya rasio NIM mengalami tren yang positif, dimana terjadi 
peningkatan pada rasio NIM  hal ini menunjukkan bahwa pendapatan 
bunga bersih Bank Mandiri semakin membaik. Pertumbuhan pendapatan 
bunga bersih tertinggi terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar 0,28 persen.  
 
Tingkat Kesehatan Bank Milik Pemerintah Ditinjau Dari Capital 
1. PT. Bank Negara Indonesia, Tbk  
Tingkat kesehatan Bank ditinjau dari aspek Capital dengan mengitung Capital 
Adequacy Ratio (CAR) pada Bank BNI tahun 2014-2018 memiliki nilai CAR masing-
masing adalah 16,67 persen 15,09 persen 16,22 persen 19,49 persen dan 19,36 persen 
dengan kriteria yang sama yaitu sangat sehat.  
2. PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk 
Tingkat kesehatan Bank ditinjau dari aspek Capital dengan mengitung Capital 
Adequacy Ratio (CAR) pada Bank BRI tahun 2014-2018 memiliki nilai CAR masing-
masing adalah 16,95 persen 16,99 persen 18,31 persen 20,59 persen dan 22,91 persen 
dengan kriteria yang sama yaitu sangat sehat.  
3. PT. Bank Tabungan Negara, Tbk 
Tingkat kesehatan Bank ditinjau dari aspek Capital dengan menghitung Capital 
Adequacy Ratio (CAR) pada Bank BTN tahun 2014-2018 memiliki nilai CAR masing-
masing adalah 17,69 persen 15,62 persen 14,64 persen 16,97 persen dan 20,34 persen 
dengan kriteria yang sama yaitu sangat sehat.  
4. PT. Bank Mandiri, Tbk 
Tingkat kesehatan Bank ditinjau dari aspek Capital dengan mengitung Capital 
Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Mandiri tahun 2014-2018 memiliki nilai CAR 
masing-masing adalah 15,48 persen 14,93 persen 16,60 persen 18,60 persen dan 21,36 
persen dengan kriteria yang sama yaitu sangat sehat.  
 
Tingkat Kesehatan Bank Milik Pemerintah Ditinjau Dari RGEC 
1. PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 
Penilaian tingkat kesehatan Bank BNI dengan menggunakan metode RGEC yaitu 
dengan melihat aspek Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings dan Capital 
selama tahun 2014-2018 berada pada peringkat komposit 1 (PK-1) dengan kriteria 
sangat sehat. Dengan nilai berturut-turut adalah 93,33 persen, 86,67 persen dan 90,00 
persen ditahun 2016 – 2018.  
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2. PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk 
Penilaian tingkat kesehatan Bank BRI dengan menggunakan metode RGEC yaitu 
dengan melihat aspek Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings dan Capital 
selama tahun 2014-2018 berada pada peringkat komposit 1 (PK-1) dengan kriteria 
sangat sehat. Dengan nilai berturut-turut adalah 96,67 persen, 93,33 persen, 96,67 
persen, 93,33 persen, dan 90,00 persen.  
3. PT. Bank Tabungan Negara, Tbk 
Penilaian tingkat kesehatan Bank BTN dengan menggunakan metode RGEC yaitu 
dengan melihat aspek Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings dan Capital 
selama tahun 2014-2018 berturut-turut adalah 86,67 persen, 80,00 persen, 76,67 
persen, 80,00 persen, dan 83,33 persen.  
4. PT. Bank Mandiri, Tbk 
Penilaian tingkat kesehatan Bank Mandiri dengan menggunakan metode RGEC 
yaitu dengan melihat aspek Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings dan 
Capital selama tahun 2014-2018 berada pada peringkat komposit 1 (PK-1) dengan 
kriteria sangat sehat. Dengan nilai berturut-turut adalah 93,33 persen pada tahun 
2014 – 2015 dan 90,00 persen pada tahun 2016 – 2018.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Penilaian tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor risk profile, good corporate 
governance, eraning, dan capital pada periode 2014 menunjukkan Bank BNI, Bank BRI, 
Bank BTN, dan Bank Mandiri mendapat peringkat komposit sangat sehat. Pada 
periode 2015menunjukkan Bank BNI, Bank BRI, dan Bank Mandiri mendapat 
peringkat komposit sangat sehat. Sedangkan Bank BTN mendapat peringkat 
komposit sehat. Pada periode 2016 menunjukkan Bank BNI, Bank BRI, dan Bank 
Mandiri mendapat peringkat komposit sangat sehat. Sedangkan Bank BTN 
mendapat peringkat komposit sehat. Pada periode 2017 menunjukkan Bank BNI, 
Bank BRI, dan Bank Mandiri mendapat peringkat komposit sangat sehat. Sedangkan 
Bank BTN mendapat peringkat komposit sehat. Pada periode 2018 menunjukkan 
Bank BNI, Bank BRI, dan Bank Mandiri mendapat peringkat komposit sangat sehat. 
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